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Menghidupkan Kembali Kehangatan Silaturahim di Era Digital
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Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala,
dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

Pada hari yang mulia ini, khatib ingin mengangkat sebuah fenomena yang sangat dekat dengan
kita. Sebuah ironi di zaman modern. Teknologi, khususnya telepon genggam atau HP, diciptakan
untuk mendekatkan yang jauh. Namun, tanpa kita sadari, ia justru seringkali menjauhkan yang
dekat. Betapa sering kita melihat sebuah pemandangan: keluarga atau sahabat duduk bersama
dalam satu ruangan, tetapi pandangan dan hati mereka tertuju pada layar gawai masing-masing.
Kehadiran fisik ada, namun kehangatan jiwa dan koneksi batin seolah sirna. Silaturahim menjadi
hambar, percakapan menjadi dangkal.

Padahal, Islam sebagai agama yang paripurna telah meletakkan pondasi yang kokoh tentang
bagaimana seharusnya kita menjalin hubungan persahabatan dan kekerabatan.

Hadirin sidang Jumat yang dimuliakan Allah,

Dalam hal tersebut, kita diingatkan oleh sebuah hadis fundamental dari Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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"Seseorang itu bergantung pada agama teman dekatnya. Oleh karena itu, hendaklah salah
seorang di antara kalian melihat siapa yang ia jadikan sebagai teman dekat.” (H.R. at-Tirmizi).

Hadis ini menegaskan betapa kuatnya pengaruh seorang teman. Pertemanan bukan sekadar
interaksi sosial, melainkan cerminan dari karakter, keimanan, dan bahkan nasib kita di akhirat.
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Jika kita salah memilih teman, maka rusaklah kepribadian kita. Sebaliknya, teman yang saleh
akan senantiasa membimbing kita menuju kebaikan.

Lalu, bagaimana Islam mengajarkan etika saat kita sudah berada dalam sebuah majelis atau
pertemuan dengan teman-teman kita? Allah berfirman dalam Surah al-Mujadilah ayat 11:
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"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, ‘Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu."”

Para ulama menafsirkan ayat ini tidak hanya sebatas memberikan kelapangan tempat duduk
secara fisik. Makna yang lebih dalam adalah memberikan kelapangan hati, kelapangan perhatian,
dan fokus kita kepada saudara yang hadir bersama kita. Apa artinya kita duduk berdekatan jika
pikiran kita melayang di dunia maya? Apa gunanya kita berkumpul jika mata dan jari kita sibuk
dengan gawai? Melapangkan majelis di era kini berarti meletakkan sejenak HP kita, menatap
wajah saudara kita, mendengarkan ceritanya dengan saksama, dan menghadirkan hati kita
sepenuhnya. Supaya kita terhindar dari apa yang difimankan oleh Allah.
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...Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena
sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak mengerti. [Al Hashr: 14]

Seolah-olah jasad kita berkumpul, tetapi sesungguhnya hati kita tidak saling perhatian (terpecah
belah) dalam kebersamaan.

Ma’asyiral Muslimin, Rahimakumullah,

Di antara adab pertemanan yang luhur yang diajarkan Islam adalah husnul khulug atau akhlak
yang baik. Sebagaimana disebutkan dalam kalam ulama:
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"Di antara etika berteman adalah menggunakan akhlak yang baik."

Akhlak yang baik dalam pertemanan mencakup banyak hal, salah satunya adalah menjaga
kehormatan dan menutupi aib teman kita, bukan justru mengumbarnya di media sosial. Adab
lainnya adalah tulus dalam memberi nasihat, bukan untuk menjatuhkan. Serta, meninggalkan
pertemanan yang orientasinya hanya untuk kepentingan duniawi semata, seperti status,
kekuasaan, atau keuntungan materi.

Mari kita muhasabah, kita introspeksi diri. Sudahkah kita menjadi teman yang baik? Sudahkah
kita menghargai kehadiran fisik saudara kita dengan memberikan perhatian penuh? Ataukah kita
termasuk orang yang "ada tapi tiada" (wujuduhu kaadamihi), yang secara tidak sadar telah
merenggangkan tali silaturahim karena terlalu asyik dengan dunia kita sendiri dan dunia lain.


https://surahquran.com/Surah-translation/meanings-language-28-surah-59.html
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Semoga Allah membimbing kita untuk menjadi pribadi yang lebih baik, sahabat yang lebih
peduli, dan mampu menghidupkan kembali kehangatan dalam setiap pertemuan kita, sehingga
jalinan ukhuwah kita menjadi kuat dan diberkahi oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala.
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